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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan, kepraktisan, dan kelayakan asesment formatif 

interactive quizzes pecahan kelas v di sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (research and development) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, validasi ahli materi, validasi 

ahli evaluasi pembelajaran, angket respon guru, dan angket respon siswa. Hasil validasi ahli materi dari 

asesment formatif interactive quizzes memperoleh persentase 89% dan validasi ahli evaluasi 

pembelajaran dengan persentase 92% dengan kategori “sangat baik”. Hasil Uji Paired T-test yang 

dilakukan oleh peneliti adalah uji skala kecil di SDN Tambahagung 02 pada tingkat kesulitan rendah 

adalah 0.000 < 0.05, tingkat kesulitan menengah adalah 0.018 < 0.05, dan tingkat kesulitan tinggi adalah 

90.00ᵃ. Uji skala besar yang diperoleh dari SDN Tambahagung 02 dan SDN Tambahagung 03 dengan 

tingkat kesulitan rendah adalah 0.000 < 0.05, tingkat kesulitan menengah adalah 0.000 < 0.05, dan 

tingkat kesulitan tinggi adalah 90.00ᵃ. Hasil yang diperoleh dari angket respon guru SDN Tambahagung 

02 adalah 100% dengan kategori “sangat praktis” sedangkan SDN Tambahagung 03 sebesar 86% 

dengan kategori “sangat praktis”. Hasil angket respon siswa dari kedua sekolah adalah sebesar 87% 

dengan kategori “sangat valid”. Dengan demikian, pengembangkan asesment formatif interactive 

quizzes pecahan dapat dikatakan efekif, praktis, dan layak digunakan oleh peserta didik kelas v di 

sekolah dasar. 

Kata Kunci: Asesment formatif, keefektifan, kepraktisan, kelayakan. 

 

Abstract 

This research aims to determine the effectiveness, practicality, and feasibility of interactive quizzes 

formative assessment in fifth-grade classes in elementary schools. This type of research is research and 

development, using the ADDIE development model. Data collection techniques used include 

observation, interviews, material expert validation, learning evaluation expert validation, teacher 

response questionnaires, and student response questionnaires. The results of the material expert 

validation of the interactive quizzes formative assessment obtained a percentage of 89%, and the 

learning evaluation expert validation with a percentage of 92%, both categorized as "very good." The 

results of the Paired T-test conducted by the researcher show that the small-scale test at SDN 

Tambahagung 02 had a low difficulty level of 0.000 < 0.05, a medium difficulty level of 0.018 < 0.05, 

and a high difficulty level of 90.00ᵃ. The large-scale test results from SDN Tambahagung 02 and SDN 

Tambahagung 03 showed a low difficulty level of 0.000 < 0.05, a medium difficulty level of 0.000 < 

0.05, and a high difficulty level of 90.00ᵃ. The response questionnaire results from the teachers at SDN 

Tambahagung 02 showed 100% with the category 'very practical', while SDN Tambahagung 03 had 
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86% in the 'very practical' category. The student response questionnaire results from both schools 

reached 87% in the 'very valid' category. Thus, the development of formative assessment interactive 

quizzes on fractions can be said to be effective, practical, and suitable for use by fifth-grade students in 

elementary schools. 

Keywords: Formative assessment, effectiveness, practicality, feasibility. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi yang ada di Indonesia berdampak pada berbagai aspek salah 

satunya adalah aspek pendidikan. Di dunia pendidian saat ini, pembelajaran dituntut agar 

menjadi pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan dengan memanfaatkan 

teknologi yang semakin maju. Sejalan dengan konsep “Merdeka Belajar” yang diformulasikan 

oleh Menteri Pendidikan di Indonesia yaitu Nadiem Makarim yang diharapkan dapat menjadi 

manusia yang beriman serta bertaqwa kepada Tuhan YME, sehat, berakhlakul karimah, cakap, 

berilmu, inovatif, kreatif, mandiri, serta menjadi masyarakat yang bertanggung jawab dan 

demokratis (Millati, 2021). Namun sayangnya teknologi yang ada saat ini masih belum banyak 

dikuasai oleh para pendidik sehingga dalam pembelajaran masih banyak belum dimanfaatkan. 

Pembelajaran masih terlihat mayoritas terjadi umumnya masih konvensional ditandai dengan 

bercirikan guru menjadi satu satunya sumber belajar dan media pembelajaran (Aini, 2019). 

Menurut Aini (2019) Dampak positif teknologi dengan berbagai media yang dikembangkan 

dapat membantu peningkatan pemahaman dan ketrampilan peserta didik dalam mencapai 

kompetensi belajar yang ingin dicapai. Prinsip belajar yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan 

dapat terakomodasi dengan gaya belajar yang terfasilitasi secara audio, visual, dan kinestetik. 

Hal ini dapat ditunjukkan oleh aplikasi yang membantu dalam pembelajaran yaitu Quizzes.  

Menurut Bahar (Aini, 2019) Quizizz dideskripsikan sebagai sebuah web tool untuk 

membuat permainan kuis interaktif untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas misalnya 

untuk penilaian formatif. Menurut Muliani (2022) mengatakan bahwa media online quiziz 

merupakan media yang cukup efektif dalam pembelajaran. Penilaian atau asesment formatif 

adalah penilaian yang digunakan untuk mengambil tindak lanjut dan umpan balik dari penilaian 

yang dilakukan secara teratur untuk mengetahui pemahaman dan kebutuhan siswa (Nur'aini, 

2020). Menurut Sulistyo (2023) Asesment atau penilaian merupakan berbagai aktivitas untuk 

mendapatkan informasi kualitatif dan kuantitatif ketika awal, sedang berlangsung, ataupun 

diakhir pembelajaran. Penelitian ini menggunakan interactive quizzes dalam pelaksanaan 

asesment formatif khususnya pada pelajaran matematika.  

Matematika adalah salah satu pelajaran yang tidak banyak disukai oleh peserta didik 

karena menganggap bahwa matematika itu sulit, membingungkan, menakutkan, dan rumit. 

(Putri dkk, 20232, Afifah & Budiman,  20222, Nursimah dkk, 2021) Siswa mengikuti pelajaran 

matematika juga dengan perasaan yang kurang senang, cenderung pasif dalam menjawab 

pertanyaan ketika pembelajaran, antusias siswa kurang sehingga dapat menyebabkan situasi 

kelas yang kurang kondusif dan mengantuk. Hal tersebut berpengaruh pada motivasi siswa dan 

ketakutan siswa salah satunya dalam menjawab pertanyaan matematika. (Hidayah dkk, 20202, 

Umaya dkk, 20202, Pratiwi dkk, 2020) Dampaknya  motivasi belajar siswa menjadi menurun dan 

menyebabkan prestasi belajar siswa juga berpengaruh dalam pelajaran matematika. 

Berdasarkan masalah umum diatas, hal tersebut berkaitan dengan hasil analisis kebutuhan 

dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti telah melakukan wawancara kepada Guru 

Kelas V SD Tambahagung 02 mengatakan bahwa materi yang cukup sulit adalah materi pecahan 

dan ketakutan siswa dalam menjawab pertanyaan mata pelajaran matematika dan belum adanya 

alat bantu pembelajaran yang berbasis teknologi dalam pelaksanaan asesment seperti Quizzes. 

Berdasarkan analisis kebutuhan dari 6 sekolah sebagai responden sepakat untuk menggunakan 
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inovasi asesment formatif interactive quizzes dengan materi Pecahan “Penjumlahan Bilangan 

Pecahan”.  

METODE  

Jenis peneIitian yang digunakan adalah peneIitian Research and DeveIopment (R&D). 

Menurut Efendi (2019) Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Metode 

penelitian ini merupakan metode yang digunakan untuk menghasilkan produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada. Penelitian ini menggunakan model ADDIE (analysis, 

design, development, implementation, evaluation).  

         Tempat penelitian pengembangan adalah di SDN Tambahagung 02 dan SDN 

Tambahagung 03, Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati. Uji coba asesment hasil 

pengembangan ini adalah di SDN Tambahagung 02 dan SDN Tambahagung 03 dengan subjek 

penelitian siswa kelas V. Selain melakukan uji coba asesment, peneliti juga menggunakan 

subjek guru atau wali kelas V dari SDN Tambahagung 02 dan SDN Tambahagung 03 untuk 

mengisi angket respon guru dari hasil penerapan asesment formatif interactive quizzes pecahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL  

Uji coba skala kecil dilakukan di SDN Tambahagung 02 yang berjumlah 16 anak dengan 

peseta didik yang belum paham seutuhnya terdapat 8 anak dengan persentase 50%, peserta didik 

yang paham sebagian terdapat 4 anak dengan persentase 25%, dan peserta didik yang paham 

seutuhnya terdapat 4 anak dengan persentase 20% yang diimplementasikan menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan model pembelajaran problem based learning (PBL). 

Sedangkan uji skala besar  dilakukan di 2 sekolah yaitu SDN Tambahagung 02 dan SDN 

Tambahagung 03 yang berjumlah keseluruhan 37 anak dengan peserta didik yang belum paham 

seutuhnya adalah 25 anak dengan persentase 67%, peserta didik yang paham sebagian adalah 

11 anak dengan persentase 30%, dan peserta didik yang paham seutuhnya adalah 5 anak dengan 

persentase sebesar 13%. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, 

analisis kebutuhan, lembar validasi ahli materi dan ahli evaluasi pembelajaran, lembar angket 

respon guru dan respon siswa.  

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN Tambagung 02 dan SDN 

Tambahagung 03 dengan menggunakan teknik Nonprobability sampling. Menurut Sugiyono 

(2020) Teknik Nonprobability sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan kesempatan yang sama kepada setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. Peneliti menggunakan teknik Nonprobability sampling dengan jenis 

sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel yang menggunakan seluruh anggota populasi 

sebagai sampel (Amin, 2023).  

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif 

digunakan untuk menganalisis dan menjelaskan data yang diungkapkan dalam bentuk tertulis 
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seperti kata-kata dari observasi dan lembar wawancara. Sedangkan teknik deskriptif kuantitatif 

data merupakan teknik analisis data yang bersifat kuantitatif (data kuantitatif) yang diperoleh 

dari analisis kebutuhan guru, angket respon siswa, angket respon guru, lembar validasi ahli 

materi, dan lembar validasi ahli evaluasi pembelajaran. Hasil asesment menggunakan quizzes  

dibandingkan dengan hasil nilai awal atau kompetensi awal dari pembelajaran berdiferensiasi 

dengan mata pelajaran matematika pada materi pecahan “Penjumlahan Bilangan Pecahan” 

menggunakan uji Paired Sample T-test. Penelitian ini juga menguji keefektifan, kepraktisan 

dan kelayakan dari pengembangan asesment formatif interactive quizzes pecahan kelas V 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi  kurikulum merdeka.  Berikut ini rumus persentase 

yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif. 

a) Analisis Keefektifan  

Uji yang digunakan untuk mengukur keefektifan asesment formatif pecahan 

interactive quizzes pecahan kelas v di sekokah dasar adalah hasil nilai yang diberikan oleh 

ahli materi dan ahli evaluasi pembelajaran. Berikut rumus persentase yang digunakan untuk 

menganalisis data kuantitatif. 

Presentase = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
×100% 

 Nilai yang diperoleh dari hasil asesment formatif interactive quizzes pecahan kelas v 

diatas diukur dengan kriteria kategori keefektifan dalam tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1.1    

Kriteria Kategori Keefektifan 

Interval % Kategori 

𝑃 > 80  Sangat baik  

70 < 𝑃 ≤ 80 Baik Baik 

60 < 𝑃 ≤ 70 Cukup Cukup 

50 < 𝑃 ≤ 60 Kurang Kurang  

𝑃 ≤ 50 Sangat Kurang Sangat Kurang 

    Sumber: Gulo & Harefa, (2022) 

b) Analisis Kepraktisan  

Uji yang digunakan untuk mengukur kepraktisan asesment formatif pecahan 

interactive quizzes pecahan kelas v di sekokah dasar adalah dari hasil angket respon guru 

yang dibuat oleh peneliti dengan skor rata-rata aspek dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut. 

                Skor rata-rata aspek = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 × 100% 

Nilai yang diperoleh dari hasil asesment formatif interactive quizzes pecahan kelas v 

diatas diukur dengan kriteria kategori kepraktisan dalam tabel 1.2 sebagai berikut: 
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Tabel 1.2  

Kriteria Kategori Persentase Kepraktisan 

Rentang Nilai Kualifikasi Keterangan 

80% < ≤ 100%  Sangat praktis 

60% < 𝑃 ≤ 80% Praktis Praktis 

40% < 𝑃 ≤ 60% Cukup Praktis Cukup praktis  

20% < 𝑃 ≤ 40% Tidak Praktis Tidak praktis  

0% < 𝑃 ≤ 20% Sangat Tidak Sangat tidak praktis 

Sumber: Gulo & Harefa, (2022) 

c) Analisis Kelayakan  

Uji yang digunakan untuk mengukur kelayakan asesment formatif pecahan 

interactive quizzes pecahan kelas v di sekokah dasar adalah dari hasil angket respon guru 

dan siswa yang dibuat oleh peneliti dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

Persentase =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 × 100% 

   Nilai yang diperoleh dari hasil asesment formatif interactive quizzes pecahan kelas v 

diatas diukur dengan kriteria kategori kelayakan dalam tabel 1.3 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 3 

Kriteria Interpretasi Kelayakan 

No Kriteria Tingkat Kriteria  

1. 81,00%-100,00% Sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi) 

2. 61,00%-80,00% Valid (dapat digunakan dengan direvisi kecil) 

3. 41,00%-60,00% Kurang valid (disarankan tidak digunakan 

karena perlu revisi  

4. 21,00%-40,00% Tidak valid (tidak boleh digunakan) 

5. 00,00%-20,00% Sangat tidak valid (tidak boleh digunakan) 

Sumber: Fitri dan Haryanti (2020) 

d) Uji Paired Sample T-Test  

  Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel 

yang berpasangan. Menurut Apriani (2023) Paired sample t-test adalah salah satu metode 

pengujian yang digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, yang dapat dilihat dari 

adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan.Uji paired 

sample t-test menggunakan dasar pengambilan keputusan yaitu: 

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka maka H0 ditolak dan Ha diterima yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pada data pre-test 

dan post-test. 

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil pada data pre-test dan post-test.  
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PEMBAHASAN  

          Pengembangan asesment formatif interactive quizzes pecahan kelas v menggunakan 

aplikasi/web tool Quizzes dengan model penelitian ADDIE yaitu analysis, design, development, 

implementation, evaluation (Sugiyono, 2020). Pengembangan asesment formatif ini dilakukan 

untuk menguji keefektifan, kepraktisan, dan kelayakan. Berikut adalah hasil dari uji kefektifan 

hasil nilai yang diberikan oleh ahli materi dan ahli evaluasi pembelajaran: 

      Tabel 2.1  

Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Jumlah Skor Skor maksimal 

1. Kesesuaian 27 30 

2. Kelayakan 22 25 

3. Kebahasaan 18 20 

Jumlah 67 75 

Berdasarkan hasil pengisian angket validasi ahli materi dengan aspek kesesuaian, kelayakan, 

dan kebahasaan, peneliti mendapatkan skor 67 dari skor yang diharapkan adalah 75 dengan 

persentase sebesar 89% dengan kriteria “sangat baik”.  

Tabel 2.2 

Hasil Validasi Ahli Evaluasi Pembelajaran 

No. Aspek Jumlah skor Skor maksimal 

1. Materi  14 15 

2. Kebahasaan 15 15 

3. Evaluasi  17 20 

Jumlah 46 50 

Berdasarkan hasil pengisian angket validasi ahli evaluasi pembelajaran dengan aspek materi, 

kebahasaan, dan evaluasi, peneliti mendapatkan skor 46 dari skor yang diharapkan adalah 50 

dengan persentase sebesar 92% dengan kriteria “sangat baik”.  

 Hasil kepraktisan pengembangan asesment formatif interactive quizzes pecahan kelas v 

dari hasil angket respon guru di SDN Tambahagung 02 dam SDN Tambahagung 03 disajikan 

pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 2.3 

Hasil Angket Respon Guru SDN Tambahagung 02 dan SDN Tambahagung 03 

No. Responden Skor yang 

diperoleh  

Skor yang 

diharapkan  

1. Guru SDN  

Tambahagung 

02 

50 50 

2. Guru SDN 

Tambahagung 

03 

43 50 

 Berdasarkan tabel diatas, skor yang diperoleh dari hasil angket respon guru di SDN 

Tambahgung 02 adalah 50 dengan skor yang diharapkan adalah 50 sehingga memperoleh 

persentase sebesar 100% dengan kriteria “sangat praktis”. Skor keseluruhan yang diperoleh 

didapatkan dari nilai dari masing-masing indikator. Sedangkan skor yang diperoleh dari hasil 

angket respon guru di SDN Tambahgung 03 adalah 43 dengan skor yang diharapkan adalah 50 

sehingga memperoleh persentase sebesar 86% dengan kriteria “sangat praktis”. 

 Hasil kelayakan pengembangan asesment formatif interactive quizzes pecahan kelas v 

dari hasil angket respon guru dan angket respon siswa di SDN Tambahagung 02 dam SDN 

Tambahagung 03. Skor yang diperoleh dari hasil angket respon guru di SDN Tambahgung 02 

adalah 50 dengan skor yang diharapkan adalah 50 sehingga memperoleh persentase sebesar 

100% dengan kriteria “sangat praktis”. Sedangkan skor yang diperoleh dari hasil angket respon 

guru di SDN Tambahgung 03 adalah 43 dengan skor yang diharapkan adalah 50 sehingga 

memperoleh persentase sebesar 86% dengan kriteria “sangat praktis”. Angket respon siswa dari 

keseluruhan siswa  SDN Tambahagung 02 dan SDN Tambahagung 03 memperoleh skor 1.616 

dari skor yang diharapkan 1.850 sehingga memperoleh persentase sebesar 87% dengan kategori 

“sangat valid”.  

 Hasil uji paired sample t-test diperoleh dari hasil kompetensi awal siswa dan hasil 

asesment formatif interactive quizzes di SDN Tambahagung 02 dan SDN Tambahagung 03. Uji 

skala kecil dilakukan di SDN Tambahagung 02 yang berjumlah 16 anak dengan peseta didik 

yang belum paham seutuhnya terdapat 8 anak dengan persentase 50%, peserta didik yang 

paham sebagian terdapat 4 anak dengan persentase 25%, dan peserta didik yang paham 

seutuhnya terdapat 4 anak dengan persentase 20%. Penerapan asesment tersebut dilakukan 

dengan 3 tingkatan yaitu tingkat kesulitan rendah, tingkat kesulitan menengah dan, tingkat 

kesulitan yang tinggi sehingga memperoleh hasil sebagai berikut: 
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a.  Tingkat Kesulitan Rendah 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRE - 

POST 

TEST 

-18.125 14.377 5.083 -30.144 -6.106 -3.566 7 .009 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test dengan tingat kesulitan rendah SDN 

Tambahagung 02 yang berjumlah 8 peserta didik dengan rata-rata pre- test dan post -test yaitu 

-18.125 memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.009 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan antara hasil asesment formatif pada data pre-test dan post-test.  

b. Tingkat Kesulitan Menengah  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t 

d

f 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRE - 

POST 

TEST 

-

11.250 

4.787 2.394 -18.867 -3.633 -4.700 3 .018 

 Berdasarkan hasil uji paired sample t-test dengan tingat kesulitan menengah SDN 

Tambahagung 02 yang berjumlah 4 peserta didik dengan rata-rata pre-test dan post-test yaitu -

11.250 memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.018 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan antara hasil asesment formatif pada data pre-test dan post-test. 

c. Tingkat Kesulitan Tinggi  

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRE 90.00a 4 .000 .000 

POST TEST 90.00a 4 .000 .000 

a. The correlation and t cannot be computed because the standard error of the 

difference is 0. 
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Berdasarkan hasil uji paired sample t-test dengan tingat kesulitan tinggi SDN 

Tambahagung 02 yang berjumlah 4 peserta didik dengan rata-rata pre-test dan post-test 90.00ᵃ 

dan tidak terdapat selisih nilai tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat tidak ada 

perbedaan antara hasil asesment formatif pada data pre-test dan post-test. Hal ini terjadi karena 

dari kompetensi awal dengan peserta didik yang paham seutuhnya, jadi pada hasil asesment 

juga sudah sangat baik sehingga tidak terdapat selisih dan tidak terdapat penurunan nilai dari 

hasil post-test. 

 Hasil penelitian uji skala besar diperoleh dari jumlah kompetensi awal dari kedua 

sekolah yaitu peserta didik yang belum paham seutuhnya adalah 25 anak dengan persentase 

67%, peserta didik yang paham sebagian adalah 7 anak dengan persentase 19%, dan peserta 

didik yang paham seutuhnya adalah 5 anak dengan persentase sebesar 14%. Jadi total peserta 

didik dari kedua sekolah adalah 37 anak. Adapun hasil asesment dari SDN Tambahagung 02 

dan SDN Tambahagung 03 adalah sebagai berikut: 

a.   Tingkat Kesulitan Rendah  

        

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRE - 

POST 

TEST 

-16.880 12.242 2.448 -21.933 -11.827 -6.894 24 .000 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test dengan tingat kesulitan rendah di SDN 

Tambahagung 02 dan SDN Tambahagung 03 yang berjumlah 25 peserta didik dengan rata-rata 

pre- test dan post -test yaitu -16.880 memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil asesment formatif pada data 

pre-test dan post-test. 

b. Tingkat Kesulitan Menengah 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t 

d

f 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Pair 

1 

PRE - 

POST 

TEST 

-

12.286 

4.923 1.861 -16.839 -7.732 -6.602 6 .001 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test dengan tingat kesulitan rendah di SDN 

Tambahagung 02 dan SDN Tambahagung 03 yang berjumlah 7 peserta didik dengan rata-rata 

pre- test dan post -test yaitu -12.286 memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.001 < 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil asesment formatif pada data 

pre-test dan post-test. 

c. Tingkat Kesulitan Tinggi  

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRE 90.00a 5 .000 .000 

POST TEST 90.00a 5 .000 .000 

The correlation and t cannot be computed because the standard error of the difference is 

0. 

 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test dengan tingat kesulitan tinggi SDN 

Tambahagung 02 dan SDN Tambahagung 03 yang berjumlah 5 peserta didik dengan rata-rata 

pre-test dan post-test 90.00ᵃ dan tidak terdapat selisih nilai tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat tidak ada perbedaan antara hasil asesment formatif pada data pre-test dan post-

test. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pengembangan asesment 

formatif interactive quizzes dinyatakan sangat baik, sangat praktis, dan sangat valid. Penelitian 

yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research  and Development) dan 

menerapkan model ADDIE (analysis, design, development, implementation, dan evaluation). 

Teknik sampling yang digunakan adalah Nonprobability sampling dengan jenis sampling jenuh. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis kebutuhan, observasi, 

wawancara, angket validasi ahli materi dan ahli evaluasi pembelajaran, hasil uji paired sample 

t-test, angket respon guru dan angket respon siswa. Hasil validasi ahli materi dari asesment 

formatif interactive quizzes memperoleh persentase 89% dan ahli validasi dengan persentase 

92% dengan kategori “sangat baik”. Hasil Uji Paired T-test yang dilakukan oleh peneliti adalah 

uji skala kecil di SDN Tambahagung 02 pada tingkat kesulitan rendah adalah 0.000 < 0.05, 

tingkat kesulitan menengah adalah 0.018 < 0.05, dan tingkat kesulitan tinggi adalah 90.00ᵃ. Uji 

skala besar yang diperoleh dari SDN Tambahagung 02 dan SDN Tambahagung 03 dengan 

tingkat kesulitan rendah adalah 0.000 < 0.05, tingkat kesulitan menengah adalah 0.000 < 0.05, 

dan tingkat kesulitan tinggi adalah 90.00ᵃ. Hasil yang diperoleh dari angket respon guru SDN 

Tambahagung 02 adalah 100% dengan kategori “sangat praktis” sedangkan SDN 

Tambahagung 03 sebesar 86% dengan kategori “sangat praktis”. Hasil angket respon siswa dari 

kedua sekolah adalah sebesar 87% dengan kategori “sangat valid”. 
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